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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Allah mewasiatkan kepadamu tentang (bagian) anak-anakmu, untuk seorang laki-

laki seumpama bagian 2 orang perempuan. Kalau anak-anak itu perempuan saja 

lebih dari 2 orang, untuk mereka 2/3 dari peniggalan; dan kalau perempuan itu 

seorang saja maka untuknya 1/2. Untuk 2 orang Ibu Bapak, untuk masing-

masingnya 1/6 dari peninggalan, jika ia (mayat) mempunya anak. Kalau mayat 

tidak mempunyai anak dan yang mempusakai hanya Ibu dan Bapak saja, maka 

untuk Ibunya 1/3, tetapi jika mayat mempunyai beberapa orang saudara, maka 

untuk Ibunya 1/6, sesudah dikeluarkan wasiat yang diwasiatkannya atau utang-

utangnya. Bapak-bapakmu dan anak-anakmu tiadalah kamu ketahui, siapakah 

diantara mereka yang lebih dekat menfa’atanya kepadamu. (inilah) suatu 

keperluan (ketetapan) dari pada Allah. Sesungguhnya Allah maha mengetahui, 

lagi maha bijaksana.
*
 

 

  

                                                 
*
Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung , 1993), hal.107. 
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ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pewarisan 

Masyarakat  Lampung Pepadun” ini ditulis oleh Reni Yunita dibimbing oleh 

Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 

Kata Kunci: Sistem Pewarisan Adat Lampung, Hukum Islam 

Bentuk perkawinan dari masyarakat adat Lampung adalah perkawinan 

jujur, artinya perkawinan yang dilakukan dengan pembayaran uang “jujur” dari 

pihak pria kepada pihak wanita. Dengan diterimanya uang jujur berarti si isteri 

telah mengikatkan diri pada perjanjian untuk ikut pihak suami.Dalam masyarakat 

adat Lampung Pepadun jika dalam keluarga tidak memiliki anak laki-laki maka 

diperbolehkan untuk mengadopsi anak laki-laki dari kerabat yang kurang mampu. 

Kedudukan anak laki-laki dalam keluarga adat Lampung sangatlah penting dalam 

hal penerusan keturunan, karena dalam masyarakat adat Lampung Pepadun 

menganut sistem pewarisan mayorat laki-laki.  

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah sistem 

pembagian harta waris menurut adat masyarakat Lampung Pepadun? (2) 

bagaimana sistem pewarisan masyarakat adat Lampung Pepadun ditinjau dari 

Hukum Islam? Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan sistem 

pembagian harta waris menurut hukum adat masyarakatLampung Pepadun, dan 

untuk mendeskripsikan sistem pewarisan adat Lampung yang ditinjau dari hukum 

Islam. 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang hukum 

adat yang diperoleh adalah semata-mata untuk menjamin kelangsungan 

penyelidikan dan ilmiah hukum adat dan untuk memajukan secara terus menerus 

pengajaran hukum adat. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumbangan pemikiran tentang sistem pembagian harta waris 

ditinjau dari hukum Islam, sebagai bahan kajian dan renungan untuk memperbaiki 

sistem pewarisan yang telah diatur secara terperinci dan adil dalam al-Qur’an. 

Bagi para pembaca/peneliti lain sebagai bahan masukan atau refrensi yang cukup 

berarti bagi penelitian lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatankualitatif. 

Pengumpulan data menggunakan interview, observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisisnya menggunakan deskriptif analitis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, masyarakat adat 

Lampung Pepadun menggunakan sistem pewarisan mayorat laki-laki yaitu lebih 

mengutamakan anak laki-laki daripada anak perempuan, karena anak laki-laki 

adalah penerus keturunan bapaknya yang ditarik dari satu bapak asal, sedangkan 

anak perempuan disiapkan untuk menjadi anak orang lain yang akan memperkuat 

keturunan orang lain. Apabila sebuah keluarga tidak memiliki anak laki-laki maka 

keluarga tersebut mengadopsi anak laki-laki dari kerabatnya yang kurang mampu. 

Hubungan kekerabatan anak yang telah diangkat tersebut dengan orang tua 

kandungnya terputus kecuali hubungan darah. Apabila hanya memiliki anak 

perempuan dan tidak ingin keturunannya terputus maka pihak perempuan akan 
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mengambil anak laki-laki untuk dijadikan suami anak perempuanny. Dalam hal 

ini pihak keluarga perempuan melakukan upacara adat pengangkatan anak laki-

laki tersebut dengan ditandai oleh pemberian gelar dalam upacara adat. 

Masyarakatadat Lampung Pepadun menyebut anak yang telah diangkat tersebut 

sebagai anak mentuha. Setelah perkawinan kedudukan suami dan isteri terhadap 

penggunaan harta warisan adalah sejajar, sedangkan yang berhak menguasai harta 

warisan adalah anak laki-laki dari keturunan mereka. Namun apabila dikemudian 

hari siisteri meninggal dunia, dan belum memiliki keturunan, maka putuslah garis 

keturunan sampai di situ saja, anak laki-laki yang telah diangkat sebagai anak 

mentuha tidak berhak terhadap harta warisan karena walaupun sudah diangkat 

secara adat, akibat meninggalnya siisteri maka suami dianggap sudah keluar dari 

kekerabatan keluarga besar isteri. Proses pembagian harta waris masyarakat adat 

Lampung Pepadun dilakukan dengan cara musyawarah dan mufakat guna 

mempertahankan kerukunan dan kekeluargaan. Hal ini menjadi acuan masyarakat 

Lampung Pepadun apabila ada perselisihan dalam pembagian harta warisan, 

dalam penyelesaian sengketa pembagian harta warisan cara menyelesaikannya 

yaitu dengan musyawarah keluarga jika musyawarah keluarga belum menemukan 

titik temu maka diadakan musyawarah adat dimana keputusan punyimbang 

adatlah yang akan digunakan karena keputusan punyimbang adat yang dihormati 

oleh seluruh masyarakat setempat. Tetapi apabila belum juga menemukan titik 

terang dan masalah ini sampai ke pengadilan hukum maka keluarga tersebut 

dianggap sudah tidak memiliki kehormatan dimata masyarakat. 

Kedua, dalam tinjauan hukum Islam, terdapat ketidak sesuaian antara 

sistem pembagian harta waris yang disyari’atkan oleh agama Islam dengan apa 

yang dipraktekkan di Desa Serupa Indah, KecamatanPakuanRatu, Kabupaten Way 

Kanan, Lampung. Dalam pembagian harta waris Islam menganai orang yang 

berhak menerima warisan (ahli waris) dan bagian-bagian yang seharusnya 

diperoleh ahli waris sudah sangat jelas sebagaimana dijelaskan pada paparan di 

atas, sedangkan dalam pembagian harta waris di Desa Serupa Indah, Kecamatan 

Pakauan Ratu, Kabupaten Way Kanan, Lampung yang menggunakan pembagian 

waris adat patrilineal harta waris hanya diperoleh anak laki-laki pertama, 

sedangkan bagi ahli waris yang lain tidak mendapatkan warisan. Dalam bagian 

jumlah ahli waris pun dibagi sesuai dengan rasa keadilan dari anak pertama laki-

laki selaku penerima harta waris satu-satunya. Sedangkan hak dan kewajiban ahli 

waris dan syarat menjadi ahli waris antara hukum Islam dan adat adalah sama. 
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ABSTRACT 

 

 

Thesis with the title "Overview of Islamic Law of Inheritance Systems 

Society Against Pepadun Lampung" was written by Susan Yunita guided by 

Kutbuddin Aibak, S.Ag., MHI  

Keywords: Customary Inheritance System Lampung, Islamic Law  

Form of marriage of indigenous Lampung is honest marriage, marriage 

means carried by the payment of money "honest" of the male to the female. With 

the receipt of the money honestly mean the wife has been bound by a treaty to join 

the husband. In indigenous Lampung Pepadun if the family does not have a son 

then allowed to adopt a boy from relatives who are less capable. The position of 

boys in a family of indigenous Lampung is very important in terms of forwarding 

descent, as the indigenous peoples of Lampung Pepadun adopts mayorat male 

inheritance.  

The focus of research in this study were (1) how the system of the division 

of the estate according to Lampung Pepadun indigenous peoples? (2) how the 

inheritance system of the indigenous peoples of Lampung Pepadun in terms of 

Islamic law? The purpose of this study was to describe the system of division of 

property inheritance under customary law Pepadun Lampung people, and to 

describe the customary inheritance system Lampung terms of Islamic law.  

This research is helpful to increase the knowledge of customary law which 

is obtained solely to ensure continuity of scientific investigation and customary 

law and to advance continually teaching traditional law. For the community, the 

results of this research can be used as a conceptual contribution of the division of 

the estate system in terms of Islamic law, as study materials and reflections to 

improve the system of inheritance which has been regulated in detail and fairly in 

the Qur'an. For readers / other researchers as inputs or significant references for 

further research.  

In this study, researchers used a qualitative approach. Data collection using 

interviews, observation, and documentation. While using descriptive analysis.  

These results indicate that the first, indigenous Lampung mayorat Pepadun 

using inheritance system which men prefer boys than girls, because boys are the 

descendants of his father's successor drawn from the fathers of origin, while the 

girls prepared for into other people's children who will strengthen the offspring of 

others. If a family has no son, the family that adopted the boy from relatives who 

are less capable. Kinship child who has been raised by his biological parents are 

disconnected except blood relations. If only has a daughter and does not want his 

offspring is lost then the women would take the boys to be husbands daughter In 

this case the family of women with traditional ceremonies of adoption of these 

men marked by awarding ceremonial. The indigenous peoples of Lampung 

Pepadun mention the child who has been raised as a child mentuha. After 

marriage the husband and wife's position on the use of inheritance are aligned, 

while the estate is entitled to retain the boys from their offspring. However, if in 

the future the wife died, and yet have children, then severing the bloodline end 

there, boys who had been appointed as the child mentuha he is not entitled to the 
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estate because, despite being raised by custom, due to the death of the wife then 

the husband is considered to have come out of a large family kinship wife. The 

process of division of the estate of indigenous Lampung Pepadun done by 

deliberation and consensus in order to maintain harmony and kinship. This is a 

reference Lampung people Pepadun if there is a dispute in the division of 

inheritance, the inheritance dispute resolution division is how to proceed with 

deliberation deliberation family if the family has not come to fruition then held 

meetings where decisions punyimbang adatlah customs which will be used for 

making custom punyimbang respected by the entire community. But if not found 

a bright spot and the matter goes to court of law then the family is not considered 

to have honor in the eyes of society.  

Secondly, in a review of Islamic law, there is a mismatch between the 

distribution of the estate system that disyari'atkan by Islam with what is practiced 

in the village of Great Similarly, District Pakuan Queen, Way Kanan regency, 

Lampung. In the division of the estate of Islam put any person who is entitled to 

receive an inheritance (heir) and the parts that should be acquired by the heir has 

been very clear, as described in the above explanation, while the division of the 

estate in the village of Great Similarly, District Pakauan Queen, District Right 

Way, Lampung which uses indigenous patrilineal inheritance division of the 

estate acquired only a boy first, whereas for the other heirs do not inherit. In the 

part number of the heirs were divided according to the sense of justice of the first 

male child as an estate beneficiary only. While the rights and obligations of the 

heirs and heirs terms between Islamic law and customs are the same. 
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